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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

memanfaatkan citra penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. Metode 

yang digunakan dalam menganalisis citra adalah dengan menginterpretasi citra dan 

menganalisis tingkat akurasi citra. Observasi lapangan digunakan dalam 

mendukung ketelitian menginterpretasi citra. Penelitian dibagi beberapa tahapan, 

yaitu tahapan pra-lapangan, tahapan kegiatan survei lapangan, tahapan pasca 

lapangan. Tahapan pra-lapangan dimulai dengan pemilihan daerah kajian, 

perolehan data, dan interpretasi citra untuk memperoleh peta tentatif parameter 

kondisi kualitas lingkungan berupa kepadatan permukiman, pola permukiman, 

kondisi permukaan jalan, lebar jalan dan keberadaan pohon pelindung atau ruang 

tata hijau.  

Kegiatan survei lapangan dilakukan untuk mengecek hasil interpretasi peta 

tentatif parameter kualitas lingkungan permukiman, sehingga diketahui tingkat 

akurasi hasil interpretasi. Kegiatan pasca-lapangan dilakukan pengolahan data hasil 

lapangan dan perhitungan tingkat akurasi serta reinterpretasi peta parameter 

kualitas lingkungan permukiman. Tahap pasca-lapangan dilakukan pemodelan 

berjenjang terimbang dengan memberikan skor dan bobot pada masing-masing 

parameter, sesuai besarnya pengaruh masing-masing parameter terhadap tingkat 
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kualitas lingkungan permukiman, analisis selanjutnya dilakukan mengetahui 

hubungan kualitas lingkungan permukiman dengan kondisi tingkat kemiskinan,  

peta hasil tingkat kualitas lingkungan permukiman di overlay  dengan peta kondisi 

tingkat kemiskinan Kota Jambi, didukung dengan analisis SPSS untuk melihat 

hubungan antara tingkat kualitas lingkungan permukiman dengan kondisi tingkat 

kemiskinan di Kota Jambi.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018-Maret 2019 yang 

bertempat di Kota Jambi Provinsi Jambi, Kota Jambi terdapat sebelas kecamatan, 

yaitu Jambi Timur, Pelayangan, Danau Teluk, Jelutung, Pasar Jambi, Alam Barajo, 

Paal Merah, Kota Baru, Danau Sipin, Telanai Pura, Jambi Selatan,. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah blok permukiman, yaitu semua 

permukiman yang ada di Kota Jambi yang berbatasan dengan Kabupaten Muaro 

Jambi, pembatasan wilayah penelitian ditentukan oleh ketersediaan data Citra 

Satelit Quickbird Kota Jambi dan melihat data sekunder kecamatan yang 

menunjukkan kepadatan permukiman yang tinggi untuk melihat kualitas 

permukimannya. Penentuan sampel diambil secara acak berstrata atau statified 

random sampling dengan menentukan blok-blok permukiman yang berbeda-beda, 

yaitu kelompok blok permukiman teratur, kelompok blok permukiman agak teratur 

dan kelompok blok permukiman tidak teratur. Penentuan sampel dilakukan sebagai 
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dasar dari kegiatan survei lapangan. Penentuan sampel berhubungan dengan jumlah 

lokasi yang digunakan dalam kegiatan survei. Penentuan lokasi untuk sampel 

didasarkan pada kelas kualitas lingkungan permukiman (baik, sedang dan buruk), 

kondisi parameter kepadatan permukiman dan tata letak permukiman, sampel 

digunakan untuk uji ketelitian hasil Interpretasi Citra Quickbird. Jumlah sampel 

dihitung menggunakan rumus Fitzpatrick Lins (Mc Coy & Roger, M, 2005: 21-22) 

yaitu:  

N = Z2pq 

        E2 

  Keterangan: 

  N : Jumlah Sampel. 

  Z : Standar Deviasi  

  p : Ketelitian 

  q : selisih 100 dan p 

  E : Harapan Kesalahan. 
 

Tingkat ketelitian 95% dan tingkat kesalahan 5%. Jumlah polulasinya 

adalah seluruh blok permukiman yang ada di Kota Jambi yang berjumlah 320 blok 

permukiman, maka jumlah sampel yang akan diuji dapat dihitung sebagai berikut: 

N = 22 x 95 x 5   

        52 

= 4 x 95 x 5    

25 

= 76 unit sampel 

Jumlah keseluruhan sampel sebanyak 76 unit, dibagi secara berimbang ke 

masing-masing kelas yaitu kelompok blok permukiman teratur, kelompok blok 

permukiman agak teratur dan kelompok blok permukiman tidak teratur. 

Tabel 3 Jumlah Sampel berdasarkan Kelas KepadatanPermukiman 

Kelas Kepadatan Jumlah Sampel 



4 

  

 

 

                        

Sumber: Pengolahan data1,2019 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu kualitas lingkungan permukiman 

dan variabel kondisi tingkat penduduk miskin Kota Jambi.  

1. Variabel Kualitas Lingkungan Permukiman 

Variabel kualitas lingkungan permukiman ditentukan berdasarkan 

penilaian indikator–indikator yang telah ditetapkan oleh (Direktorat Jenderal 

Cipta Karya, 2006:43). Pemetaan persebaran kualitas permukiman berdasarkan 

parameter yang ditentukan yaitu kepadatan permukiman, tata letak bangunan, 

lebar jalan masuk, kondisi jalan masuk, lokasi permukiman, pohon pelindung 

dan kondisi atap permukiman. Interpretasi citra resolusi tinggi (Quickbird) unit 

analisis penilaian kualitas lingkungan permukiman adalah satuan unit area/blok 

permukiman (Farizki & Anurogo, 2017:44). 

Variabel kualitas lingkungan permukiman terdiri dari indikator sebagai 

berikut: 

a. Kepadatan Bangunan Permukiman 

Teratur (Baik) 90 x 76 = 21 

320 

Kelas Kepadatan Jumlah Sampel 

Semi teratur (Sedang) 85 x 76 = 20 

320 

Tidak teratur (Buruk) 149 x 76 = 35 

320 
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Kepadatan bangunan rumah adalah jumlah luas atap rumah dibagi luas 

blok permukiman. Kriteria kepadatan bangunan dibuat berbeda karena 

proses pemadatan bangunan tersebut tidak terjadi pada semua wilayah 

sehingga akan terjadi perbedaan kepadatan bangunan. 

b. Tata Letak Bangunan Permukiman 

Tata letak bangunan rumah dilihat dari presentase jumlah rumah yang 

menghadap kejalan mempunyai ukuran dan bentuk yang relatif sama. 

c. Keberadaan Pohon Pelindung Jalan 

Persentase keberadaan pohon pelindung adalah perbandingan antara 

luas kanopi pohon dibandingkan dengan luas blok permukiman. 

d. Kondisi Permukaan Jalan 

Kondisi jalan masuk blok permukiman adalah persentase jalan yang 

telah dibeton/diaspal terhadap seluruh jalan, kelas dan kriteria jalan 

masuk blok permukiman 

e. Kondisi Lebar Jalan Masuk Permukiman 

Aksesibilitas merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung 

kualitas lingkungan permukiman agar lebih baik, untuk itu parameter 

lebar jalan masuk blok permukiman menjadi salah satu indikator untuk 

menilai kualitas lingkungan permukiman tersebut dengan melihat lebar 

rata-rata badan jalan dapat dilalui kendaraan, menghubungkan jalan 

permukiman ke jalan utama. 

f. Kondisi Lokasi Permukiman 
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Lokasi permukiman yang berada dekat dengan sungai akan 

mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman tersebut, sebaliknya 

jika jauh dari sungai maka kualitas lingkungan akan semakin terjaga. 

Kualitas lingkungan permukiman dengan variabeel kondisi lokasi 

permukiman dinilai dari jauh atau dekatnya lokasi permukiman terhadap 

sumber polusi atau sumber bahaya. 

g. Tingkat Kualitas Atap Bangunan Permukiman 

Kualitas atap bangunan permukiman adalah jenis bahan pembuat atap 

yang digunakan untuk melindungi rumah atau permukiman penduduk,  

bahan dasar atap bangunan mempengaruhi daya tahan bangunan 

terhadap bahaya. 

2. Variabel Kondisi Tingkat Kemiskinan   

Kondisi sosial ekonomi penghuni perumahan/permukiman berpengaruh 

terhadap kualitas lingkungan permukiman (Sumunar, 2000: 121), dengan 

melihat penelitian tersebut penulis menggunakan kondisi tingkat kemiskinan 

menjadi  variabel kedua dengan mengacu pada penelitian sebelumnya. Analisis 

kualitas lingkungan permukiman dengan tingkat pendapatan dengan 

menggunakan uji statistik, korelasi rankspearman (Ekartaji, 2013:105). 

Kondisi tingkat kemiskinan penduduk diperoleh dari instansi terkait, kondisi 

tingkat kemiskinan penduduk menjadi salah satu variabel penelitian mengacu 

pada kriteria penilaian kualitas lingkungan oleh Direktorat Jenderal Cipta 

Karya (2006), bahwa salah satu kriteria penentuan kualitas lingkungan 

permukiman adalah kondisi kemiskinan yang ada di wilayah tersebut. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri atas data primer yang 

dapat diperoleh secara langsung dilapangan atau melalui ekstraksi citra 

penginderaan jauh dan data sekunder yang dapat diperoleh dari instansi terkait. 

Berikut tabel Jenis data dan cara perolehan. 

Tabel 4. Jenis Data dan Cara Perolehan 

  

No 

 

Jenis Data 

Cara Perolehan 

Citra 

PJ 

Lapa

ngan  

Data 

Instansi 

1. Kepadatan permukiman * *  

2. Pola permukiman  * *  

3. Keberadaan pohon Pelindung * *  

4. Kondisi Permukaan jalan masuk * *  

5 Kondisi lebar jalan masuk * *  

6 Kondisi Tingkat kualitas atap bangunan * *  

7 Kondisi lokasi permukiman * *  

8 Kondisi Tingkat Kemiskinan    * 

Direktorat Jenderal Cipta Karya, 2006 

 

Data parameter kualitas lingkungan permukiman diperoleh dari ekstraksi 

penginderaan jauh antara lain data kepadatan permukiman, pola permukiman, 

kondisi permukiman jalan, lebar jalan, dan keberadaan pohon pelindung. 

Sedangkan untuk parameter kondisi tingkat kemiskinan diperoleh dari BAPPEDA 

Kota Jambi. 

Tahap persiapan selanjutnya dilakukan dengan membuat peta tentatif dari 

setiap parameter kualitas lingkungan permukiman. Peta tentatif ini dibuat dengan 

melakukan interpretasi pada citra Quickbird untuk memperoleh informasi 

mengenai parameter terkait kualitas lingkungan permukiman, yaitu: pola 

permukiman, kepadatan permukiman, kondisi permukaan jalan, lebar jalan, dan 
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keberadaan pohon pelindung. Interpretasi citra dilakukan dengan teknik interpretasi 

visual berdasarkan kunci-kunci interpretasi berupa warna/rona, bentuk, ukuran, 

pola, tekstur, bayangan, situs, asosiasi. Interpretasi visual ini sangat dipengaruhi 

oleh pengalaman dan kemampuan interper dalam mengenali dan mengidentifikasi 

kenampakan objek pada citra penginderaan jauh.  

Proses pertama yang dilakukan dalam interpretasi ini adalah proses deliniasi 

untuk membedakan kawasan permukiman dan kawasan non permukiman. Batasan 

permukiman yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelompok satuan tempat 

tinggal atau kediaman manusia, mencakup fasilitasnya seperti bangunan rumah, 

serta jalur jalan dan fasilitas yang digunakan sebagai sarana pelayanan manusia 

tersebut (Finch, 1957:30). Dengan demikian, kenampakan kawasan permukiman 

pada citra Quickbird dapat dikenali tidak hanya dengan memperhatikan bangunan 

perumahan yang ada tetapi juga dengan memperhatikan bangunan perumahan yang 

ada disekitar bangunan perumahan seperti jaringan jalan, lapangan, taman bermain, 

dan fasilitas lainnya. dalam hal ini, apabila 80% dari suatu daerah digunakan untuk 

rumah mukim, maka dikelompokan sebagai daerah digunakan untuk rumah mukim, 

maka dikelompokkan sebagai daerah permukiman (Sutanto, 1982:43). Kawasan 

permukiman yang sudah dideliniasi kemudian dibagi kedalam blok-blok 

permukiman. Pengelompokkan blok-blok permukiman ini berdasarkan pola dan 

kepadatan bangunan. Permukiman yang memiliki pola dan kepadatan yang relatif 

seragam dikelompokkan dalam suatu blok permukiman. Penentuan blok 

permukiman memiliki peranan penting karena menjadi salah satu kriteria penilaian 
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kualitas lingkungan permukiman, blok permukiman akan menjadi unit analisis 

dalam penelitian ini.  

Proses interpretasi bertujuan untuk mengetahui informasi kriteria kualitas 

lingkungan permukiman yaitu berupa kondisi permukaan jalan yang dapat dikenali 

kenampakannya dari citra Quickbird dengan memperhatikan rona dan tekstur. 

Kriteria kualitas lingkungan permukiman berupa lebar jalan dapat diperoleh dari 

citra Quickbird dengan memperhatikan kunci interpretasi berupa ukuran. 

Keterbatasan citra Quickbird untuk mengidentifikasi lebar jalan apabila sebagian 

badan jalan tertutup oleh objek sehingga hanya sebagian bagian jalan yang dapat 

terlihat kenampakannya dari citra. Selanjutnya interpretasi juga dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai kriteria kualitas lingkungan permukiman 

keberadaan pohon pelindung. Keberadaan pohon pelindung dapat diamati 

kenampakannya pada citra dengan memperhatikan tekstur dan warna. Tekstur 

vegetasi pohon pelindung biasanya cenderung kasar dan berwarna hijau pada citra 

Quickbird. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Akurasi 

Uji akurasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketelitian hasil 

interpretasi parameter kualitas lingkungan permukiman. Uji ketelitian 

bertujuan untuk membandingkan data hasil interpretasi data atribut dengan 

keadaan di lapangan (Sutanto, 1994: 116). Uji akurasi klasifikasi dilakukan 

dengan menggunakan matrik konfusi seperti contoh pada tabel berikut:  
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Tabel 5.  Contoh Perhitungan Ketelitian Kualitas Lingkungan Permukiman 

Lap 

Int 

Baik Sedang Buruk Jumlah Omisi 

% 

Komisi 

% 

Ketelitian 

Klasifikasi 

Baik 15 4 1 20    

Sedang 2 21 2 25    

Buruk 1 7 17 25    

Jumlah 18 32 20 70    

    Sumber: (short et al,1982)  

 

Keterangan: 

Lap : Parameter kualitas lingkungan permukiman secara teristris    

     di lapangan 

Int : Parameter kualitas lingkungan permukiman hasil  

   interpretasi dari citra Quickbird. 

2. Klasifikasi Kualitas Lingkungan Permukiman  

Pembobotan dan klasifikasi kualitas lingkungan merupakan tahap 

penting dalam penelitian ini. Klasifikasi dan pembobotan kualitas 

lingkungan permukiman dilakukan menggunakan metode berjenjang 

terimbang. Masing-masing parameter yang mempengaruhi kualitas 

lingkungan permukiman diberikan skor dan bobot sesuai dengan besarnya 

pengaruh parameter tersebut. Metode berjenjang terimbang dipilih dalam 

penelitian ini karena metode ini sederhana dan cukup mudah untuk 

dilakukan. Selain itu berdasarkan penelitian terdahulu, metode ini 

memberikan hasil yang cukup baik. Kunci dalam metode ini adalah nilai 

bobot dan harkat serta jenis parameter yang akan digunakan. 

         Tabel 6. Parameter, Bobot Nilai Kualitas Lingkungan Permukiman 

No Parameter Bobot 



11 

  

1. Bangunan permukiman padat 3 

2. Tata letak bangunan permukiman  3 

3. Kondisi permukaan jalan 2 

4. Lebar Jalan 2 

5. Keberadaan pohon pelindung 3 

6. Kondisi lokasi permukiman 1 

7 Kondisi Tingkat kualitas atap bangunan 1 

   Sumber: Direktorat Jendral Cipta Karya, 1980. 

 

Parameter, kriteria beserta harkat yang digunakan untuk menilai 

kualitas lingkungan permukiman, parameter tersebut di peroleh dari data 

citra satelit Quickbird dengan menginterpretasi parameter tersebut dan di 

klasifikasikan berdassarkan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 7. Parameter dan Kriteria Penilaian Kualitas Lingkungan  

 

No  Parameter Kriteria Klasi 

fikasi 

Har 

kat 

 

 

1. 

 

Kepadatan 

bangunan 

permukiman 

Kepadatan jarang nilai kepadatan < 40% 

 

Baik 3 

Kepadatan sedang nilai kepadatan 40-

60%. 

Sedang 2 

Kepadatan tinggi nilai kepadatan >60% Buruk 1 

 

 

 

2. 

 

 

 

Tata letak 

bangunan 

permukiman 

Klasifikasi baik yaitu apabila 50% atau 

apabila pada unit permukiman ditata 

teratur. 

Baik 3 

Klasifikasi sedang yaitu apabila 25-50% 

apabila pada unit permukiman ditata 

teratur 

Sedang 2 

Klasifikasi buruk yaitu apabila kurang dari 

25% apabila pada unit permukiman ditata 

teratur. 

Buruk 1 

3. Kondisi 

permukaan 

jalan  

 

Lebih dari 50% panjang jalan diperkera 

dengan aspal. 

Baik 3 

Jumlah jalan yang diperkeras dengan 

aspal/semen 25-50%, dari keseluruhan 

panjang jalan. Hal ini berarti kondisi jalan 

sedang. 

Sedang 2 

Lebih dari 50% dari panjang jalan tidak 

diperkeras dengan aspal/semen. Hal ini 

berarti jalan buruk 

Buruk 1 
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4. 

 

 

 

 

Lebar jalan 

masuk 

permukiman 

 

 

 

Lebar jalan lebih dari 6meter, dilalui lebih 

dari tiga mobil, jalan ini diklasifikasikan 

termasuk kelas baik. 

Baik 3 

Lebar jalan 4-6meter atau dilalui satu atau 

dua mobil. Jalan ini termasuk kelas 

sedang. 

Sedang 2 

Lebar jalan kurang dari 4 meter. Jalan ini 

diklasifikasikan termasuk kelas buruk. 

Buruk 1 

 

Sumber: Direktorat Jendral Cipta Karya (2006) 

3. Pemetaan Kualitas Lingkungan Permukiman 

Pemetaan kualitas lingkungan permukiman dilakukan dengan metode 

Overlay dengan metode berjenjang terimbang. Overlay dilakukan terhadap 

seluruh parameter kualitas lingkungan permukiman. Masing-masing parameter 

No  Parameter Kriteria Klasifikasi Harkat 

 

 

5 

 

 

Keberadaan 

pohon 

pelindung 

jalan 

Klasifikasi baik yaitu apabila 50% atau 

lebih jalan dipermukiman memiliki 

pohon pelindung. 

Baik 

 

3 

Klasifikasi sedang yaitu apabila 25-50% 

jalan masuk permukiman memiliki 

pohon pelindung. 

Sedang 2 

Klasifikasi buruk yaitu apabila kurang 

dari 25% jalan masuk ke permukiman 

memiliki pohon pelindung. 

Buruk 1 

6. Kualitas 

Atap 

bangunan 

 

 

Permanen dengan atap cor, genteng, 

beton. 

Baik 3 

Permanen atap asbes, seng.  

Sedang 

 

2 

Tidak permanen dengan atap terbuat 

dari ilalang. 

 

Buruk 

 

1 

7. Lokasi 

Permukiman 

jauh dari sumber polusi (terminal, 

stasiun, pabrik, limbah) dan sungai 

Baik 3 

Lokasi permukiman tidak terpengaruh 

langsung dengan sumber polusi 

Sedang  2 

Lokasi permukiman dekat dengan 

sumber polusi. 

Buruk 1 
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yang telah diberi skor dan harkat akan dijumlahkan sehingga diperoleh total 

skor dari seluruh parameter penentu kualitas lingkungan permukiman pada 

setiap unit permukiman. Nilai kualitas lingkungan permukiman dapat dihitung 

dengan cara mengalikan harkat pada masing-masing kriteria dengan bobot yang 

telah ditentukan kemudian menjumlahkannya secara keseluruhan. Cara 

perhitungan nilai kualitas lingkungan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Total harkat = (A x 3) + (B x 3) + (C x 2) + (D x 2) + (E x 3) +  

      (F x 1) + (G x 1)  

 

  Keterangan Harkat:  

  A = permukiman padat 

  B = tata letak permukiman 

  C = kondisi permukaan jalan permukiman 

  D =  lebar jalan permukiman 

  E = keberadaan pohon pelindung 

  F = kualitas atap bangunan 

  G = lokasi permukiman 

Total nilai maksimal yang dapat diperoleh dari hasil; perhitungan 

tersebut adalah: 

Total harkat maksimal = (3 x 3) + (3 x 3) + (3 x 2) + (3 x 2) + (3 x 3) + (1 x 1)  

   + (1 x 1) = 45 

 

Sedangkan total nilai terendah yang dapat diperoleh dari perhitungan 

tersebut adalah: 

Total harkat minimal = (1 x 3) + (1 x 3) + (1 x 2) + (1 x 2) + (1 x 3) + 

 (1 x 1) + (1 x 1) = 15 
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 Perhitungan total harkat dari semua parameter, kualitas lingkungan 

permukiman diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu kualitas lingkungan 

permukiman baik, sedang, dan buruk. Klasifikasi kualitas lingkungan 

permukiman dilakukan dengan metode aritmatik untuk menghitung nilai 

interval tiap kelas dengan cara mengurangi nilai harkat tertinggi untuk 

menghitung nilai interval tiap kelas dengan cara mengurangi nilai harkat 

tertinggi dengan nilai harkat terendah kemudian dibagi dengan jumlah kelas 

yang dikehendaki yaitu tiga. Metode perhitungan kelas interval dapat 

dirumuskan seperti berikut: 

Interval = 45-15 

              3 

          = 10 

Berdasarkan perhitungan interval kelas tersebut, maka klasifikasi 

kualitas lingkungan permukiman dapat dibagi menjadi: 

               Tabel 8. Klasifikasi Kualitas Lingkungan Permukiman 

Klasifikasi  Kelas Harkat 

Kualitas lingkungan permukiman buruk  I 37-46 

Kualitas lingkungan permukiman sedang II 26-36 

Kualitas lingkungan permukiman baik III 15-25 

   Sumber: (Widjayanti,2018:57) 

 

4. Klasifikasi dan Pemetaan Jumlah Penduduk Miskin Kota Jambi  

Informasi mengenai kondisi tingkat kemiskinan dan kondisi ekonomi 

masyarakat pada penelitian ini diperoleh dari data sekunder yaitu data jumlah 

keluarga miskin Kota Jambi perkecamatan tahun 2017 dari BAPPEDA Kota 

Jambi. Berikut tabel jumlah penduduk miskin per Kecamatan di Kota Jambi. 
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             Tabel 9. Jumlah Penduduk Miskin 

     Per Kecamatan di Kota Jambi 

No Kecamatan Jumlah Pend 

Miskin 

1. Paal Merah 18311 

2. Jambi Timur 10589 

3. Jambi Selatan 10381 

4. Pelayangan 6983 

5. Danau Teluk 1716 

6. Telanai Pura 10777 

 

No Kecamatan Jumlah Pend 

Miskin 

7. Alam Barajo 12556 

8. Kota Baru 11923 

9. Danau Sipin 15219 

10. Pasar 3010 

11. Jelutung 26583 

    Sumber: BAPPEDA, 2017 

Data jumlah penduduk miskin perkecamatan tersebut kemudian 

diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu kelas tinggi, sedang dan rendah. 

Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan rumus yang sama dengan cara 

klasifikasi tingkat kualitas lingkungan permukiman  

Interval Kelas = Nilai Max – Nilai Min 

  3 

Maka interval kelas yang digunakan dalam penentuan tingkat 

kemiskinan untuk penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut:   

Interval Kelas = 26583 – 1716  

   3 

= 24867 

      3 

= 8289 

Klasifikasi tingkat kemiskinan berdasarkan hasil perhitungan 

kemiskinan disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 10. Klasifikasi Tingkat Kemiskinan Penduduk  

Klasifikasi  Kelas Jumlah Penduduk Miskin 

Tingkat Kemiskinan Tinggi I 18.296 – 26.585 

Tingkat kemiskinan sedang II 10.006 – 18.295 

Tingkat kemiskinan Rendah III 10.005 – 1.716 

Sumber: (Widjayanti,2018:50) 

 Hasil klasifikasi tingkat kemiskinan diperoleh tiga kelas, yaitu kelas I 

dengan klasifikasi tingkat kemiskinan tinggi jumlah penduduk miskin 18.296-

26.585, kelas II dengan klasifikasi tingkat kemiskinan sedang jumlah penduduk 

miskin 10.006-18.295 dan kelas III dengan klasifikasi kemiskinan rendah rentang 

penduduk miskin 10.005-1.716.   Data klasifikasi tingkat kemiskinan penduduk 

Kota Jambi disajikan dalam peta berikut.
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 Gambar 4. Peta Klasifikasi Tingkat Kemiskinan Kota Jambi 
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5. Analisis Hubungan Kualitas Lingkungan Permukiman dengan Kondisi 

Tingkat Kemiskinan Kota Jambi 

Penilaian hubungan kualitas lingkungan permukiman dengan kondisi 

tingkat kemiskinan Kota Jambi dilakukan dengan menumpangsusunkan peta 

kualitas lingkungan permukiman Kota Jambi dengan peta tingkat kemiskinan 

Kota Jambi. Analisis statistik dengan aplikasi Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 25 digunakan untuk melihat hubungan kualitas 

lingkungan permukiman Kota Jambi dengan kondisi kemiskinan Kota Jambi. 

Penelitian ini menggunakan metode Rank Spearman untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel. Mengacu pada penelitian (Ekartaji, 2013: 105), 

penelitian tersebut menganalisis kualitas lingkungan permukiman dengan 

tingkat pendapatan dengan menggunakan uji statistik, korelasi rankspearman. 

Jenis perhitungan statistik ini akan menghasilkan nilai koefisien Spearman (rs) 

yang merupakan suatu ukuran kedekatan antara kedua variabel ordinal. Hasil 

dari perhitungan nilai rs tersebut kemudian dapat disimpulkan bagaimana 

tingkat kekuatan hubungan dan pola hubungannya, yaitu: jika Sg > 0.05 maka 

H0 diterima, tetapi jika Sg< 0.05 maka H0 ditolak. Nilai koefisien hubungan rs 

menunjukkan nilai besar hubungan antara kedua variabel. Tingkat kekuatan 

hubungan antar variabel ditentukan dengan melihat nilai koefisien korelasi 

dengan kriteria: 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0.00-0.25 = hubungan lemah; 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0.26-0.50 = hubungan cukup; 
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Nilai koefisien korelasi sebesar 0.51-0.75 = hubungan kuat; 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0.76-0.99 = hubungan sangat kuat; 

Nilai koefisien korelasi sebesar 1.00  = hubungan sempurna. 
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G. Diagram Alir Langkah-langkah Penelitian 
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Gambar 5.  Diagram Alir Langkah-langkah Penelitian 
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